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ABSTRACT 
Bullying case still happened in elementary school especially the school establishing inclusion. In 
inclusion elementary school, beside regular students there were special need students i.e. autism students. 
Autism children experienced bullying very susceptible. Autism students had disturbance in interacting and 
characteristics behavior. The disturbance of social interaction and special behavior often became the main 
cause of autism students to have bullying from the regular students. 
The purposes of this research were to describe the forms of bullying behavior to autism children in 
inclusion elementary school Gedangan Sidoarjo, to describe who did bullying behavior to autism students in 
inclusion elementary school Gedangan Sidoarjo, to describe the teacher’s knowledge toward bullying in 
inclusion elementary school Gedangan Sidoarjo, to describe the difficulty experienced by the school so that 
bullying happened, to describe the way to solve bullying  behavior experienced by autism students in 
inclusion elementary school Gedangan Sidoarjo. The research used descriptive with qualitative approach. 
This research used qualitative method with descriptive study kind. The research subject was 6 
students of inclusion elementary school in Gedangan Sidoarjo. The data collection technique used was 
interview, observation, and documentation. The analysis data technique used was descriptive analysis. 
The research result indicated that bullying to autism students still happened. The forms of bullying 
which were often experienced by autism students were bullying physic and verbal. The bullying performer to 
autism students was the regular student who was friend of the autism student. The teachers in inclusion 
elementary school had perceptual bullying to autism children as behavior disturbing and making the autism 
students uncomfortable. The prevention experienced by the school was the lack of educator for autism 
students causing the bullying happened. Bullying could be solved by giving comprehension to regular 
students that bullying was bad behavior, approaching to autism students, and often involving the autism 
students in the school activity. 
 
 




Bullying seringkali terjadi di dunia 
pendidikan, siswa merasa bahwa Bullying 
merupakan hal biasa yang terjadi di lingkungan 
sekolah. 
Pendidikan di sekolah merupakan hak 
bagi setiap anak. Suku, asal, lokasi tempat 
tinggal, maupun status sosial ekonomi 
keluarganya sudah diatur dalam Undang-
Undang. Sebagaimana pentingnya pendidikan 
bagi semua, hendaknya situasi di lingkungan 
sekolah nyaman dan aman bagi siswa. Namun 
pada kenyataannya masih banyak kasus 
bullying yang dialami oleh siswa, termasuk 
siswa autis. 
Seperti pada beberapa kasus yang 
diungkapkan oleh Plan International kepada 
SEJIWA, yaitu banyak siswa yang mengalami 
bullying di sekolah. Menurut American 
Psychology Association (2004):  
Bullying adalah bentuk perilaku 
agresif dimana seseorang dengan 
sengaja dan berulangkali menyebabkan 
orang lain cedera atau merasakan 
ketidaknyamanan. Bullying dapat 
berupa kontak fisik, kata-kata atau 
tindakan.  
Bullying berasal dari kata bully, yaitu 
suatu kata yang mengacu pada pengertian 
adanya “ancaman” yang dilakukan seseorang 
terhadap orang lain (yang umumnya lebih 
lemah atau “rendah” dari pelaku), yang 
menimbulkan gangguan psikis bagi korbannya 
(korban disebut bully boy atau bully girl) berupa 
stress (yang muncul dalam bentuk gangguan 
fisik atau psikis, atau keduanya: misalnya susah 
makan, sakit fisik, ketakutan, rendah diri, 




Wiyani, Novan (2012:12-13) 
menyatakan bahwa contoh perilaku bullying 
antara lain mengejek, menyebarkan rumor, 
menghasut, mengucilkan, menakut-nakuti 
(intimidasi), mengancam, menindas, memalak, 
atau menyerang secara fisik (mendorong, 
menampar, atau memukul). Siswa autis saat ini 
banyak yang mendapatkan pendidikan di 
sekolah inklusi. Jadi, istilah inklusi digunakan 
untuk menyatukan siswa normal dengan siswa 
berkebutuhan khusus ke dalam kelas yang 
sama selama pelajaran berlangsung. 
Baihaqi, MIF. dan Sugiarmin, M. 
(2006:75-76) menyatakan bahwa hakikat inklusi 
adalah mengenai hak setiap siswa atas 
perkembangan individu, sosial, dan intelektual. 
Para siswa harus diberi kesempatan untuk 
mencapai potensi mereka. Untuk mencapai 
potensi tersebut, sistem pendidikan harus 
dirancang dengan memperhitungkan 
perbedaan-perbedaan yang ada pada diri siswa. 
Bagi mereka yang memiliki ketidakmampuan 
khusus dan/atau memiliki kebutuhan belajar 
yang luar biasa harus mempunyai akses 
terhadap pendidikan yang bermutu baik dan 
tepat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Murni 
(Studi Perilaku Bullying Siswa di SDN Inklusi 
Kota Surabaya, 2012) ditemukan kasus bullying 
yang dilakukan oleh siswa di Sekolah Dasar 
Inklusi yaitu bentuk perilaku bullying siswa di 
SD Inklusi kota Surabaya meliputi perilaku 
bullying fisik sebesar 27,05% dilakukan oleh 
siswa regular dan 28,29% dilakukan oleh siswa 
berkebutuhan khusus. Perilaku bullying verbal 
sebesar 46,87% dilakukan oleh siswa regular 
dan 28, 53% dilakukan oleh siswa berkebutuhan 
khusus. Perilaku bullying psikologis sebesar 
32,49% dilakukan oleh siswa regular dan 17% 
dilakukan oleh siswa berkebutuhan khusus.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Murni, Chen, Pei Yu dan 
Schrwartz, Ilene S. (Bullying and Victimization 
Experiences of Students With Autism Spectrum 
Disorders in Elementary School, 2012) 
ditemukan bahwa bullying juga dilakukan oleh 
siswa berkebutuhan khusus. Selain banyak 
kasus bullying yang dialami oleh siswa autis, 
kurangnya pemahaman terhadap perilaku 
bullying tersebut menjadikan peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang bullying 
yang dilakukan pada siswa berkebutuhan 
khusus. Siswa berkebutuhan khusus yang 
dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa dengan gangguan autis. Siswa autis 
adalah siswa yang mengalami gangguan dalam 
kontak mata, perilaku, dan emosi. Karakteristik 
yang dimiliki siswa autis terkadang rentan 
menjadi sasaran bullying. Penyebab dari hal 
tersebut adalah karena siswa autis memiliki 
gangguan pada komunikasi atau interaksi 
sosial. Pernyataan tersebut diperkuat dalam 
jurnal yang ditulis oleh Chen, Pei Yu dan 
Schrwartz, Ilene S. (Bullying and Victimization 
Experiences of Students With Autism Spectrum 
Disorders in Elementary School). 
  “Characteristic of students with 
autism spectrum disorder (ASD) may place 
them at higher risk of Bullying and 
victimization. Students with ASD are 
effected by the disability in different ways, 
but they share the following defining 
features: having delays in communication 
and sosial skill, performing ritualistic 
behaviors, and having limited interests. 
(American Psychiatric Association [APA], 
2000; National Research Council [NRC], 
2001)” 
“Karakteristik dari siswa 
dengan gangguan spektrum autis 
(ASD) memungkinkan beresiko lebih 
tinggi menjadi pelaku maupun korban 
Bullying. Siswa dengan ASD 
menunjukkan disabilitas yang berbeda, 
namun ada beberapa karakteristik yang 
dapat diketahui sebagai berikut: 
memiliki keterlambatan dalam 
komunikasi dan keterampilan sosial, 
perilaku ritualistik, dan memiliki minat 
yang terbatas. (American Psychiatric 
Association [APA], 2000; National 
Research Council [NRC], 2001)” 
Penelitian lain yang relevan dengan 
judul penelitian “Fenomena Bullying di Sekolah 
Dasar Negeri Di Semarang: Sebuah Studi 
Deskriptif” (Siswanti & Costrie Ganes 
Widayanti, 2009). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi prosentase dari 
siswa yang mengalami bullying dan untuk 
mendeskripsikan bentuk bullying yang 
dilakukan di SD Negeri Semarang. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
dan wawancara dengan metode cluster sampling. 
Keseluruhan sampel dari penelitian ini adalah 
78 siswa kelas 3 sampai 6. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
37,55% siswa menjadi korban bullying. 42,5% 
siswa mengalami bullying fisik dan 34,06% 
bullying non fisik. Penelitian ini juga 
menggambarkan ada kemungkinan bagi korban 
untuk menjadi pelaku. 
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Ada pemahaman yang kurang dari 
sekolah tentang bullying. Kesadaran dan 
pencegahan tentang bullying harus menjadi 
perhatian sehingga menjadikan tempat yang 
aman bagi siswa untuk dapat berkembang 
sepenuhnya.  
Kasus bullying pada siswa autis juga 
banyak dialami di Indonesia namun belum 
banyak yang mengupas kejadian tersebut secara 
terbuka. Berikut adalah salah satu kasus 
bullying yang dialami oleh siswa autis yang 
dilansir dalam Merdeka.com pada tanggal 4 
September 2012.  
Hampir setengah dari anak 
autis ternyata menjadi korban bullying 
di sekolahnya. Hal tersebut 
diungkapkan para ahli melalui survey 
dalam jurnal Archives of Pediatrics and 
Adolescent Medicine. Seperti yang 
dilansir dari NY Daily News (04/09), 
penelitian sebelumnya menyebutkan 
anak dan remaja yang dibully di 
sekolahnya akan menjadi lebih depresi, 
kesepian, cemas, dan menurun 
prestasinya. Ini berarti bullying 
terhadap anak autis akan berdampak 
pada hal yang lebih parah. Sebab 
mereka lebih berusaha keras untuk 
beradaptasi di sekolah. 
PACER’s Center (dalam Cahyono, 2012) 
menyatakan jika siswa 
dengan disabilitas mempunyai tantangan yang 
tinggi dalam ligkungan akademik. Ketika siswa 
mengalami bullying bisa jadi akan berdampak 
langsung bagi pendidikan siswa. Selain itu, 
bullying  bisa menimbulkan dampak negatif. 
Kondisi yang terjadi diantaranya siswa yang 
menjadi mogok sekolah sehingga menyebabkan 
tingginya absensi siswa, penurunan prestasi 
siswa yang terkait dengan kehilangan minat 
untuk berprestasi, adanya ketidakmampuan 
untuk berkonsentrasi, serta 
meningkatnya drop out. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 6 November 2014 di salah satu SDN 
Inklusi yang berada di Surabaya, bullying 
dialami oleh siswa autis yang dilakukan oleh 
teman sekelasnya. Siswa autis tersebut diejek 
oleh siswa regular karena jarang berbicara. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, perlu 
penelitian tentang “Studi tentang bullying pada 





Peneliti ini menggunakan pendekatan 
kualitatif jenis studi deskriptif. David William 
(dalam Moleong, 2013:5) menulis bahwa penelitian 
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 
latar ilmiah, dengan menggunakan metode alamiah, 
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik 
secara alamiah. Pendekatan dilakukan secara 
kualitatif menggunakan metode pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
memberikan deskripsi mengenai suatu perilaku 
bullying yang terjadi pada siswa autis.  
Data dalam penelitian ini adalah berupa hasil 
wawancara dengan guru kelas sebagai key informan 
di 6 sekolah dasar inklusi yang berada di Gedangan 
Sidoarjo sejumlah 6 subyek (MA, SW, CH, DU, SA, 
AS), guru pendamping khusus sebagai informan 1 
sejumlah 6 subyek (CI, DM, BU, LL, SM, SM), guru 
mata pelajaran sebagai informan 2 sejumlah 6 
subyek (MP, TR, MA, UN, HE, AK) dan kepala 
sekolah sebagai informan 3 sejumlah 6 subyek (HM, 
EK, MS, HS, LI, NL). Jumlah keseluruhan informan 
adalah 36 subyek. Selain wawancara, data 
penelitian ini juga berupa hasil observasi pada 
siswa autis, yaitu perilaku bullying pada siswa autis, 
bentuk-bentuk perilaku bullying pada siswa autis 
dan pelaku perilaku bullying pada siswa autis. 
Dokumentasi berupa data siswa autis dan ke 6 
profil sekolah dasar inklusi di Gedangan. 
Penelitian ini dilaksanakan di 6 Sekolah Dasar 
Inklusi di Gedangan Sidoarjo, antara lain sebagai 
berikut: 
a. SDN Percobaan Surabaya Jl. Sedati KM 2 
Gedangan Sidoarjo  
b. SDN Gedangan Sidoarjo Jl. Jenggala Gedangan 
Sidoarjo  
c. SDN Ketajen I Jl. Sedati Gedangan Sidoarjo  
d. SDN Ketajen II Sedati Gedangan Sidoarjo  
e. SDN Wedi Jl. Pasir Tengah Wedi Gedangan 
Sidoarjo 
f. SDN Keboansikep 1 Gedangan Sidoarjo JL. 
Sukodono 3 Gedangan Sidoarjo  
SIMPULAN 
Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Terdapat beberapa perilaku bullying yang 
dilakukan oleh siswa regular terhadap siswa 
autis di sekolah dasar inklusi Gedangan 
sebanyak 2 dari 6 sekolah dasar inklusi di 
Gedangan Sidoarjo (33,3%).   
2. Bentuk-bentuk perilaku bullying yang paling 
sering dilakukan oleh siswa regular terhadap 
siswa autis ialah verbal, fisik dan psikologis 
berupa mencubit, menusuk, mengolok-olok, 
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membentak dan mendiamkan. Namun, yang 
banyak dilakukan adalah bullying verbal berupa 
mengolok-olok dan membentak.  
3. Pelaku bullying adalah teman sekelas atau teman 
bermain dari siswa autis. 
4. Guru mempersepsikan perilaku bullying pada 
siswa autis sebagai perilaku yang mengganggu 
siswa autis, sehingga siswa autis merasa tidak 
nyaman dan terganggu.  
5. Kurangnya tenaga pendidik, khususnya tenaga 
bagi siswa autis menjadi penyebab utama 
terjadinya perilaku bullying di sekolah.  
6. Perilaku bullying dapat diatasi dengan beberapa 
cara, yaitu dengan memberikan pengertian 
kepada siswa reguler bahwa bullying merupakan 
perilaku yang tidak baik, melakukan pendekatan 
pada siswa autis dan sering melibatkan siswa 
autis dalam kegiatan sekolah.  
 
SARAN 
 Sebaiknya untuk mencegah terjadinya 
perilaku bullying terhadap siswa autis haruslah 
melibatkan semua pihak. Kepala sekolah memiliki 
peran untuk ikut mencegah perilaku bullying yang 
terjadi di sekolah dengan cara  memberikan 
pengertian kepada guru dan semua warga sekolah 
tentang buruknya dampak dari perilaku bullying 
pada siswa autis. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
mengadakan seminar kepada semua tenaga 
pendidik tentang perilaku bullying bagi guru dan 
tenaga pendidik.  
 Guru ikut berperan untuk memberikan 
pengertian kepada siswa reguler agar mau 
menerima siswa autis serta memberikan motivasi 
untuk siswa autis agar tidak merasa rendah diri 
sehingga kemampuan mereka lebih berkembang. 
Peningkatan kemampuan siswa berkebutuhan 
khusus dipengaruhi oleh jumlah ketersediaan 
pendamping khusus sehingga perlu menambah 
jumlah guru pendamping khusus untuk memenuhi 
kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar karena 
jika guru pendamping khusus kurang memadai, 
maka kinerja dari guru pendamping khusus 
tersebut kurang dapat maksimal. Selain itu, guru 
juga melakukan pengawasan terhadap perilaku 
siswa di sekolah untuk mencegah terjadinya 
perilaku bullying. 
   
DAFTAR PUSTAKA 
Adnamazida, Rizqi. 2012. Anak Autis Lebih Sering 
Jadi Korban Bullying?, (online), 
(http://www.merdeka.com/sehat/anak-
autis-lebih-sering-jadi-korban-
bullying.html, diakses 1 Januari 2015). 
American Psychology Association. 2004.  APA 
Resolution on Bullying Among Children and 
Youth, (online), 
(http://www.apa.org/topics/bullying/, 
diakses tanggal 11 Desember 2014). 
Anakku, Tim Redaksi Majalah. 2014. Masih SD, Kok 
Sudah Jadi Korban Bullying?, (online), 
(http://www.anakku.net/masih-sd-kok-
sudah-jadi-korban-bullying.html, diakses 7 
Maret 2015)  
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI). Jakarta: 
PT Rineka Cipta. 
Artikata.com. Tanpa tahun. Bullying, (online), 
(http://www.artikata.com, diakses tanggal 
11 Desember 2014). 
Astuti, Ponny Retno. 2008. Meredam Bullying 3 Cara 
Efektif Mengatasi K.P.A. (Kekerasan Pada 
Anak). Jakarta: Grasindo.  
Bahri, Zakiyah. Tanpa tahun. Sekolah Inklusi: Solusi 
Pendidikan Untuk Semua, (online), 
(http://forumdapodik.blogspot.com/2014/
02/sekolah-inklusi-solusi-pendidikan-
untuk.html, diakses 1 Januari 2015).  
Beane, Allan L. 2011. The New Bully Free Classroom: 
Proven Prevention and Intervention Strategies 
for Teachers K-8. Minneapolis: Free Spirit 
Publishing Inc.  
Cahyono, Deni. 2014. Bullying pada Siswa Difabel, 
(online), 
(http://www.solider.or.id/2014/10/18/bu
llying-pada-siswa-difabel, diakses 1 Januari 
2015).  
Chen, Pei-Yu and Schwartz, Ilene S. 2012. “Bullying 
and Victimization Experience of Students 
with Autism Spectrum Disorders in 
Elementary School”. Jurnal Penelitian.  
Emzir. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan 
Kuantitatif & Kualitatif. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Gargiulo, Richard, & Jennifer Kilgo. 2005. Young 
Children with Special Need. Australia: 
Thomson Delmar Learning.    
Geniofam. 2010. Mengasuh & Mensukseskan Anak 
Berkebutuhan Khusus. Jogjakarta: Garailmu. 
Hebron, Judith & Neil Humphrey. 2013. “Exposure 
to Bullying Among Students with Autism 
Spectrum Conditions: A Multi-Informant 
Analysis of Risk and Protective Factors”. 
Jurnal Penelitian.  




buku.html, diakses 7 Maret 2015).  
Kementerian  Pendidikan Nasional. Tanpa tahun. 
Modul Pelatihan Pendidikan Inklusi. Jakarta.  
Bullying 
6 
Lines, Dennis. 2008. The Bullies: Understanding 
Bullies and Bullying. London: Jessica 
Kingsley Publishers.  
Maulana, Mirza. 2011. Anak autisme: mendidik anak 
autis dan gangguan mental lain menuju anak 
cerdas dan sehat. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
MIF. Baihaqi dan M. Sugiarmin. 2006. Memahami 
dan Membantu Anak ADHD. Bandung: PT 
Refika Aditama. 
Moelong, Lexy J. 2013. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Mudjito, dkk. 2012. Pendidikan Inklusif. Jakarta: 
Baduose Media.  
Mudjito, dkk. 2014. Pendidikan Layanan Khusus: 
Model-Model dan Implementasi. Jakarta: 
Baduose Media.    
Murni. 2012. Studi Perilaku Bullying Siswa di SDN 
Inklusi Kota Surabaya. Skripsi tidak 
diterbitkan. Surabaya: Universitas Negeri 
Surabaya. 
McCarthy, Paul. dkk. Tanpa tahun. Bullying: From 
Backyard to Boardroom. Sydney: The 
Federation Press. 
Priyatna, Andri. 2010. Let’s End Bullying: Memahami, 
Menvegah & Mengatasi Bullying. Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo. 
Rizz. 2011. Mencegah Anak Berkebutuhan Khusus 
Menjadi Sasaran Bullying di Sekolah, (online), 
(http://smilekids.org/mencegah-anak-
berkebutuhan-khusus-menjadi-sasaran-
bullying-di-sekolah, diakses 7 Maret 2015). 
RY. 2012. Sakralisasi Kekerasan, (online), 
(https://anyelirpagi.wordpress.com/2012/
04/16/kasus-bullying-pada-anak/, diakses 
pada tanggal 25 Januari 2015)  
Santoso, Hargio. 2012. Cara Memahami & Mendidik 
Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta: 
Gosyen Publishing.  
Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Alfabeta.   
Sugiyono. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 
Bandung: Alfabeta.  
Sunu, Christopher. 2012. Panduan Memecahkan 
Masalah Autisme Unlocking Autism. 
Yogyakarta: Lintangterbit.  
Tim. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi. Surabaya: 
Unesa. 
Usman, Hadi. 2014. Kuesioner, (online), 
(http://hadiusman52.blogspot.com/2014/0
1/kuesioner.html, diakses 14 Februari 
2015). 
Widayanti, Costrie Ganes & Siswati. 2009. Fenomena 
Bullying di Sekolah Dasar Negeri di Semarang: 
Sebuah Studi Deskriptif. Jurnal Psikologi 
UNDIP. Vol. 5 No. 2. 
Wiyani, Novan Ardy. 2012. Save Our Children from 
School Bullying. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media.  
Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA). 2008. 
Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan 
Lingkungan Sekitar Anak. Jakarta: Grasindo. 
 
